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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data profil darah (eritrosit,
leukosit dan hemoglobin) pada ayam kampung umur 90 hari yang diberi
tambahan ekstrak bawang batak dalam pakan. Materi yang digunakan pada
penelitian ini adalah 100 ekor day old chick (DOC) ayam kampung. Kandang
yang digunakan adalah jenis battery sebanyak 20 petak. Rancangan percobaan
yang di gunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan 5
ulangan. Perlakuan meliputi berbagai konsentrasi ekstrak bawang batak
(A.chinense G.Don) dalam pakan ((PO 0%, P1 0,25%, P2 0,50%, P3 0,75%).
Parameter yang diukur meliputi kadar eritrosit, leukosit dan hemoglobin. Hasil
analisa laboratorium pada eritrosit berpengaruh sangat nyata (p<0,05), eritrosit
tertinggi terdapat pada P3 sebesar 2,74 x 108/mm?3dan terendah pada PO sebesar
2,27 x 108/mm?. Pada leukosit memberikan analisis yang sama yaitu sangat
nyatadengan rataan tertinggi pada PO yaitu 23,64 x 103 mm3dan yang terendah
pada P3 yaitu 20,81x 103/mm?3. Hemoglobin menghasilkan pengaruh tidak nyata
(p>0,05) dengan rataan tertinggi terdapat pada P3 sebesar 13,17 g/100 ml dan
hasil terendah pada PO sebesar 12,37 ¢g/100 ml. Hasil penelitian dapat di
simpulkan bahwa ekstrak bawang batak berbeda nyata untuk kadar eritosit dan
leukosit dan berbeda tidak nyata terhadap kadar hemoglobin pada ayam kampung
umur 90 hari.

Kata kunci : ayam kampung, ekstrak bawang batak, profil darah



ABSTRACT

This study aims to obtain blood profile data (erythrocytes, leukocytes and
hemoglobin) in 90-day-old native chickens who were given additional extracts of batak
onions in the feed. The material used in this study was 100 day old chick (DOC) native
chickens. The cage used is a type of battery as many as 20 plots. The experimental design
used was a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments 5
replications. The treatments included various concentrations of extracts of batak onions
(A.chinense G.Don) in feed (PO 0%, P1 0.25%, P2 0.50%, P3 0.75%). The measured
parameters included levels of erythrocytes, leukocytes and hemoglobin The results of
laboratory analysis on erythrocytes have a very significant effect (p <0.05), the highest
erythrocytes are found at P3 of 2.74 x 106 / mm3 and the lowest at PO of 2.27 x 106 /
mma3. that is very real with the highest average at PO is 23.64 x 103 / mm3 and the lowest
at P3 is 20.81 x 103 / mm3.Hemoglobin produces no significant effect (p> 0.05) with the
highest average found at P3 of 13.17 g / 100 ml and the lowest yield at PO is 12.37 g /
100 ml.The results of the study can be concluded that the extract of the onion batak was
significantly different for the levels of erythocytes and leukocytes and was not
significantly different from the levels of hemoglobin in native chicken aged 90 days.

Keywords: onion extract hobot,profile of blood, native chicken,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Ayam kampung merupakan ayam lokal di Indonesia yang
keberadaannyasudah lekat dengan masyarakat.Pemeliharaan ayam kampung
tersebut untuk mendapatkan daging, telur serta sebagai tabungan.Penampilan
fenotip ayam kampung sangat beragam, begitu juga dengan sifat-sifat

kualitatifnya seperti warna, bulu dan jengger.

Keunggulan dari ayam kampung diantaranya ialah tahan terhadap stres
dan juga penyakit, pemeliharaan dan penyediaan pakan lebih mudah dan murah.
Kelemahan dari ayam kampung yaitu produktivitasnya rendah, baik dari produksi
telur maupun daging, dan perkembangbiakan lambat.Oleh sebab itu, dilakukan
upaya perbaikan produktivitas dan perkembangbiakan melalui perbaikan genetik

serta pemeliharaan secara intensif dengan manajemen pakan yang baik.

Pakan khusus ayam kampung sampai sekarang belum ditemukan, sehingga
pakan yang sering digunakan peternak adalah pakan ayam broiler.Pada dasarnya
pemeliharaan ayam kampung tidak sulit seperti ayam broiler, dan ayam kampung
juga lebih tahan terhadap cuaca ekstrim daripada ayam broiler.Hambatan dalam
pemeliharaan dimulai dari manajemen pemeliharaan dan pakan.Biaya pakan yang
tinggi diiringi waktu pemeliharaan yang cukup lama adalah hambatan terbesar
dalam budidaya ayam kampung. Maka perlunya pengetahuan dalam pengolahan

pakan ayang kampung tersebut.



Pada sistem pengelolaanpakan yang baik maka untuk memaksimalkan
produksi perlu zat aditif seperti antibiotik, hormon maupun bahan kimia lain
dalam ransum. Salah satu jenis tanaman yang mengandung antibiotik dan telah
banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah bawang batak. Bawang batak pada
masyarakat di gunakan sebagai bumbu masakan dan obat tradisional. Bawangjuga
banyak dimanfaatkan sebagai anti mikroba dan jamur.

Aktivitas antimikroba dari Alliumatau bawang telah banyak diteliti karena
berpotensi sebagai antibakteri dan antijamur maupun pengawet makanan.Adanya
eksplorasi keunggulan ekstrak bawang batak mendorong masyarakat untuk
membudidayakan tanaman tersebut.Berbasis pada senyawa kimia yang ramah
lingkungan, maka fitobiotik (zat aditif)dari bawang batak tersebut dapat
digunakan sebagai aditif pakan untuk meningkatkan performans produksi yang

sangat menguntungkan bagi peternakan ayam kampung di daerah tropis.

Zat aditif (fitobiotik) dari bawang batak tersebut bilamana jika dicerna maka
menjadi substrat hasil metabolisme yang diserap menjadi semakin banyak.
Semakin banyak produk metabolisme yang diserap akan mempengaruhi nilai
status darah karena status gizi pakan meningkatkan proses metabolisme yang
dihasilkan untuk menunjang proses-proses fisiologis dalam tubuh. Salah satu
proses fisiologis tersebut ialah pembentukan darah (hemopoiesis). Status darah
merupakan manifestasi kondisi fisiologi tubuh yang berkaitan erat dengan tingkat
kebugaran karena status darah yang baik akan menunjang proses fisiologis yang
lain menjadi lebih baik. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk
mengevaluasi dari efektivitas ekstrak bawang batak terhadap profil darah ayam

kampung.



Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Efektivitas ekstrak

bawang batak (Allium Chinense G.Don)terhadapprofil darah ayam kampung.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah pemberian ekstrak bawang batak (Allium

Chinense G.Don)berdampak positif terhadap profil darahayam kampung.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain :

1. Menambah pengetahuan bagi peneliti terkaitefektivitas ekstrak bawang
batak (Allium Chinense G.Don)terhadap profil darah ayam kampung.

2. Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan informasi
manfaat bagi peternak/masyarakat terkait pemberian ekstrak bawang batak
(Allium Chinense G.Don)dapat mengoptimalkan profil darah ayam
kampung.

3. Sebagai sumber data dalam penulisan skripsi yang merupakan salah satu
syarat untuk dapat melaksanakan sidang meja hijau guna memproleh gelar
sarjana peternakan di prodi peternakan Fakultas Sains dan Teknologi

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.



TINJAUAN PUSTAKA

Ayam Kampung

Ayam kampung merupakan sebutan untuk ayam di Indonesia karena tidak
dibudidayakan dengan cara budidaya massal komersial serta tidak berasal usul
dari ras yang dihasilkan untuk kepentingan komersial. Awalnya ayam tersebut
hidup di hutan kemudian di domestikasi serta dikembangkan oleh masyarakat
pedesaan (Yaman, 2010).Ayam kampung merupakan ayam asli yang sudah
beradaptasi dengan lingkungan tropis indonesia. Masyarakat pedesaan
memeliharanya sebagai sumber pangan keluarga akan telur dan dagingnya

(Iskandar, 2010).

Istilah “ayam kampung” semula adalah kebalikan dari istilah ayam ras, dan
sebutan ini mengacu pada ayam yang ditemukan berkeliaran bebas disekitar
lingkungan masyarakat, Namun demikian semenjak dilakukan program
pengembangan, pemurnian, dan pemuliaan beberapa ayam lokal unggul, maka
saat ini dikenal pula beberapa ras unggul ayam kampung. Untuk membedakan,
kini dikenal istilah ayam buras (singkatan dari “ayam bukan ras”) bagi ayam
kampung yang telah diseleksi dan dipelihara dengan perbaikan teknik budidaya
(tidak sekedar diumbar dan dibiarkan mencari makan sendiri).Nenek moyang
ayam buras yang ada di Indonesia berasal dari ayam hutan merah yang terdiri dari
dua macam yaitu ayam hutan merah Sumatera (Gallus gallus gallus) dan ayam
hutan merah Jawa (Gallus gallus javanicus).Ayam kampung asli indonesia yang
sudah banyak dikenal misalnya ayam pelung, ayam kedu, ayam merawang, dan

ayam sentul (Suharyanto, 2007).



Sistematika ayam kampung adalah sebagai berikut:

Kingdom
Fulum
Subfilum
Kelas
Subkelas
Superordo
Ordo
Famili
Genus

Spesies

- Animalia

: Chordata

: Vertebrata

: Aves

: Neonithes

: Superordo

: Galiformes
: Phasianidae
- Gallus

: Gallus Domesticus(Rahayu, 2002;14)

Umumnya sistem pemeliharaan ayam kampung atau ayam buras masih

sederhana, namun demikian sistem budidaya ayam buras yang berkembang saat

ini dapat dibedakan menjadi 3 sistem pemeliharan yaitu secara tradisional, semi

intensif dan intensif (Pramuyati, 2009).

1. Sistem pemeliharaan secara tradisional

Sistem pemeliharaan ini biasa dilakukan oleh sebagian besar petani

pedesaan dengan sekala pemeliharaan rata rata 3 ekor per induk per petani.

Pada pemeliharaan secara tradisional sering terjadi gangguan binatang liar,

tingkatkematian ayam mencapai 56% terutama pada ayam sampai umur 6

minggu, produksi telur rendah (47 butir per induk per tahun) walaupun

pemanfaatanya cukup berarti bagi petani (Pramuyati, 2009).



2. Sistem pemeliharaan secara semi intensif
Sistem pemeliharaan secara semi intensif adalah pemeliharaan ayam buras
dengan penyedian kandang dan pemisahan anak ayam yang barumenetas
dari induknya dengan skala usaha rata rata 9 ekor induk perpetani. Pada
pemeliharaan secara semi intensif ini tingkat kematian ayam dapat
mencapai 34% terutama pada anak ayam yang sampai umur 6 minggu dan
produksi telur dapat mencapai 59 butir per ekor per tahun (Pramuyati,
2009).

3. Pemeliharaan secara intensif
Pemeliharaan intensif adalah sistem pemeliharaan ayan tampa
menyediakan areal umbaran tetapi dengan cara di kurung terus menerus di
dalam kandang sehingga semua kandungan zat zat makanan harus
disediakan secara cukup dalam ransumnya. Maka kehidupan ayam secara
menyeluruh di kendalikan oleh manusia termsuk dalam golongan sistem
ini adalah strawyard litter, wire-floored housed, dan battery (Sarengat,.

2000).

Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung

Kebutuhan nutrisi setiap fase pertumbuhan atau setiap umur ayam
kampung berbeda beda. Pada priode starter nutrisi yang penting adalah untuk
pertumbuhan. Kebutuhan protein pada ayam kampung yang sedang tumbuh
adalah 18% dan serat kasar 7,5% serta memerlukan energi sebanyak 2.600

kkal/kg. Pakan yang diberikan seharusnya berbentuk butiran kecil (crumble).



Pada fase grower ayam tidak terlalu menuntut kualitas pakan yang baik
sebagaimana fase starter. Hal ini disebabkan nutrisi dari pakan tidak terlalu
digunakan untuk tumbuh dan ayam pun belum bereproduksi. Pada fase ini
pakannya perlu karbohidrat tinggi yaitu 2.600 kkal/kg dengan kadar protein yang

dibutuhkan yaitu 16% sedangkan untuk serat kasarnya yaitu 10%.

Kebutuhan nutrisi pada fase devloper tidak akan jauh berbeda pada fase
layer nantinya. Kadar protein pada ransum sebanyak 14% untuk developer
sedangkan untuk layer nantinya sebanyak 15%. Untuk serat kasar kadarnya relatif

sama yaitu 10%. Hal serupa juga untuk energi metabolisme yaitu 2.600 kkal/kg.

Tabel 1. Kebutuhan nutrisi ayam kampung

Umur Ayam  Jenis Ransum  Protein Kasar  Serat Kasar Energi
(Minggu) (%) (%) Metabolisme
(Kkal/kg)
0-6 Starter 18 7,5 2600
6-12 Grower 16 10 2600
12-20 Developer 14 10 2600
20-60 (AfKir) Layer 15 10 2600

(Alamsyah, R. 2005)

Profil Darah

Darah berfungsi sebagai alat tranportasi dan alat pertahanan
tubuh.Pembentukan darah terjadi di sumsung tulang.Darah terdiri atas cairan
berupa plasma (55%) dan padatan (45%).Bagian padatan terdiri darieritrosit,
leukosit, dan trombosit. Plasma darah mengandung protein, air, zat lain seperti
ion, gas, dan sisa metabolisme. Kandungan air dalam plasma darah yaitu sebesar
91%. Air tersebut berfungsi sebagai termoregulasi dalam darah

sirkulasi.Gambaran sel darah merah (eritrosit) meliputi konsentrasi eritrosit,



hematokrit, hemoglobin dan indeks eritrosit. Indeks eritrosit meliputi Mean
CorpuscularVolume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration
(MCHC), dan Mean Corpuscular Hemoglobin(MCH). Gambaran sel darah putih
(leukosit)meliputi konsentrasi leukosit dan persentase diferensiasinya Yyaitu
limfosit, monosit, heterofil, eosinofil, dan basophil. Darah merupakan cairan yang
berfungsi mengirim zar zat nutrien dan oksigen yang dibutuhkan oleh tubuh,
mengangkut bahan bahan kimia hasil metabolisme dan mengambil limbah dari sel
kembali ke jantung untuk dibuang kembali ke paru paru dan ginjal (Soeharsono at

al., 2010)

Eritrosit

Eritrosit mengandung hemoglobin yang berperan sebagai alat transportasi
oksigen dari paru-paru ke sel dan membawa karbondioksida dari sel ke paru-paru.
Eritrosit unggas (ayam) berbentuk oval dan mempunyai inti sel.Jumlah eritrosit
normal pada ayam berkisar antara 2,5-3,2 x juta/mm?3. Faktor yang mempengaruhi
jumlah eritrosit dalam sirkulasi antara lain hormon eritroprotein yang berfungsi
merangsang eritropoisis dengan memicu produksi proeritroblas dari sel sel
hemopoietik dala sumsum tulang. Vitamin B12 dan asam volat mempengaruhi
eritropoisis pada tahap pematangan akhir dari eritrosit, sedangkan hemolisis dapat
mempengaruhi jumla eritrosit yang berada dalam sirkulasi (Mayer dan Harvey,
2004). Kurangnya prekusor seperti zat besi dan asam amino yang membantu
pembentukan eritrosit akan menyebabkan penurunan jumlah eritrosit secara tidak

langsung diiringi dengan menurunnya laju metabolisme (Whardana et al., 2001).



Leukosit

Leukosit atau sel darah putih merupakan bagian dari sistem pertahanan tubuh
yang dapat bergerak.Setelah pembentukannya, sel darah putih masuk ke dalam
peredaran darah dan menuju ke bagian tubuh yang membutuhkan.Berdasarkan
morfologinya, ada yang bergranula dan ada yang tidak.Diferensiasi leukosit
meliputi limfosit, monosit, heterofil, eosinofil, dan basofil.Leukosit yang
bergranula terdiri atas heteroifil, eosinofil dan basofil.Leukosit yang tidak

bergranula adalah monosit dan limfosit (Ganong, 2008).

Rendahnya persentase limfosit pada ayam petelur komerseial berhubungan
dengan rendahnya kemampuan beradaptasi pada suhu lingkungan pemeliharaan
yang panas. Lingkungan yang panas akan memicu sekresi hormon kortikosteroid
yang tinggi. Tingginya hormon tersebut di dalam darah, dapat menghambat

pembentukan limfosit (Davis et al., 2008).

Heterofil merupakan sel fagosit, berfungsi memfagositosis kuman dan virus
yang menginfeksi. Persentase heterofil pada ayam kampung (40.02%) lebih
rendah dari persentase heterofil pada ayam petelur komersial (71.55%).Dengan
demikian, ayam petelur komersial berpotensi lebih besar dalam menghadapi

infeksi kuman atau virus dengan membentuk respon imun non spesifik.

Eosinofil adalah diferensiasi sel darah putihyang berperan memfagositosis
parasit. Persentase eosinofil pada ayam kampung (3.14%), berada pada kisaran
normal, dan lebih tinggi dari ayam petelur komersial (1.22%).Rendahnya

eosinofil pada ayam ras ini disebabkan karena lingkungan pemeliharaan ayam ras
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lebih terkontrol daripada ayam kampung, sehingga peluang adanya infeksi parasit

pada ayam ras juga lebih kecil.

Basofil adalah sel darah putih yang mempunyai peranan dalam reaksi
alergi.Keberadaan sel basofil di dalam darah sirkulasi menurut Guyton dan Hall
(2008) sekitar 0.4%. Meskipun konsentrasi tersebut sangat kecil tetapi
keberadaannya sangat penting karena sel basofil mengandung heparin yang dapat
menghambat proses pembekuan darah. Dalampenelitian ini, baik pada ayam
kampung maupun ayam ras petelur.Kayadoeatal.(2008) menyatakan bahwa

basofil umumnya baru ditemukan dalam perhitungan 1000 sel leukosit.

Besarnya nilai rasio persentase heterofil/limfosit(H/L), dapat dijadikan
indikator terjadinya stres (Sugito dan Delima, 2009). Kusnadi (2008) melaporkan
bahwa semakin tinggi nilai rasio persentase heterofil dan limfosit, maka semakin

tinggi tingkat stress yang dialami ayam.

Hemoglobin

Hemoglobin merupakan protein dalam sel darah merah.Hemoglobin
berfungsi membawa oksigen ke seluruh tubuh, tepatnya untuk organ dan jaringan
tubuh.Kandungan oksigen yang terikat dengan hemoglobin pada sel darah yang
membuat sel darah menjadi bewarna merah.Menurut Soeharsono (2010) molekul
hemoglobin terdiri atas heme dan globin, heme mengandung 4 molekul profin
yang masing masing dapat mengikat satu molekul oksigen, ikatan ini tergantung
kepada tekanan partial oksigen dalam darah. Biosintesis di mulai di dalam eritrosit
dan berlangsung terus menerus mengikuti tahap tahap selanjutnya dalam

perkembangan eritrosit. Selama nucleus masih ada dalam eritrosit, pembentukan
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hemoglobin akan terus berlangsung. Hemoglobin, hematokrit, dan eritrosit akan
meningkat apabila hewan berada dalam kondisi stress atau pun kondisi nyaman

karena di lepaskannya katekolamin (hormone stress).

Pakan

Pakan khusus ayam kampung sampai sekarang belum ditemukan, sehingga
pakan yang sering digunakan peternak adalah pakan ayam broiler.Pada dasarnya
pemeliharaan ayam kampung tidak sulit seperti ayam broiler, dan ayam kampung
juga lebih tahan terhadap cuaca ekstrim daripada ayam broiler.Hambatan dalam
pemeliharaan dimulai dari manajemen pemeliharaan dan pakan. Biaya pakan yang
tinggi diiringi waktu pemeliharaan yang cukup lama adalah hambatan terbesar
dalam budidaya ayam kampung.Tingginya biaya untuk pakan menuntut kita untuk
mencari solusi pengurangan biaya Penggunaan bahan pakan yang mudah
didapatkan di lokasi sekitar lokasi peternakan lebih diutamakan sehingga dapat
menghemat biaya pakan.Pemilihan bahan yang murah, berkualitas dan mudah
didapat dari lokasi sekitar merupakanfaktor yang perlu dipertimbangkan dalam

penyusunan ransum ayam lokal.

Kebutuhan nutrisi untuk unggas tergantung pada bangsa, umur, jenis
kelamin, ukuran dan fase produksi (Sukamto,2012).Ransum yang
diberikanmengandung cukup energi, protein, mineral dan vitamin dalam

jumlah seimbang sesuai dengan fase dan umur ternak (Suprijatna et al., 2005).

Penggunaan bahan ransum konvensional dengan sebagian bahan ransum
berupabahan lokal atau hasil samping pertanian dan industri pertanian dapat

menekan biayaransum sampai 25-50 % dibandingkan menggunakan bahan pakan
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konvensionalseluruhnya atau ransum ayam ras.Hal ini disebabkan ayam lokal
mampumemanfaatkan bahan ransum lokal dan hasil samping pertanian dan
industri pertanian yang rendah kualitasnya, karena mampu memanfaatkan ransum

denganserat kasar tinggi.

Bawang Batak

Bawang batak atau lokio merupakan tumbuhan bawang-bawangan yang
sejak dahulu sering digunakan suku Batak sebagai bumbu masakan (Naibaho,
2015).Bawang batak (A. cinense) memiliki morfologi seperti bawang kucai
namun dengan ujung tangkai yang lebih panjang dan warnanya cenderung
putih.Jadi mirip bawang daun berbentuk mungil dengan daun kecil panjang, dan
juga bentuknya mirip seperti bawang merah, tapi ukurannya jauh lebih kecil,
tetapi berbeda dengan kucai, biasanya digunakan sebagai campuran asinan
ataupun beberapa masakan. Banyak orang yang menyebut sayuran ini dengan
nama lokio, tapi ada juga yang menyebutnya dengan sebutan bawang batak.
Disebut bawang batak (A.cinense) karena banyak ditemukan pada masakan-
masakan khas Batak, salah satunya arsik.Tapi seiring dengan berkembangnya
zaman.Lokio atau bawang batak ini juga digunakan pada masakan lainnya, seperti
bahan masakan untuk menumis ayam, ikan, atau daging.Sampai sekarang bawang

batak hanya digunakan dalam masakan saja (Septia, 2010).

Adapun di negara Cina dan dataran Asia, bawang batak
(A.chinenseG.Don) atau lokio atau jiaitou (Cina) banyak dimanfaatkan untuk
mengobati berbagai penyakit seperti penyakit jantung, sakit kepala, kecacingan,
diare, tumor, dan antiserangga (Wang et al., 2012). Dari penelitian yang dilakukan

oleh Naibaho (2015) diketahui bahwa ekstrak bawang batak (A.chinenseG. Don)
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memiliki aktivitas antimikroba terhadap bakteri Escherichia coli, Staphylococcus

aureus, Salmonella typhi, dan Bacillus subtilis, serta jamur Candida albicans.

Aktivitas antimikrobial dari spesies Allium telah lama dikenal, dengan
alisin, tiosulfinat lain, dan produk hasil transformasinya (Gazzani dan Grusak,
2012).Allicin memiliki efek bakterisidal terhadap bakteri gram-positif dan gram-
negatif, dikarenakan alisin dapat menginhibisi biosintesa RNA.Selain itu, alisin
juga memiliki aktivitas inhibisi parsial terhadap DNA dan sintesa protein (Patra,
2012).Senyawa turunan Allium menginhibisi mikroorganisme melalui reaksinya
dengan grup sulfhydryl (SH) dari protein selular.Allium chinense juga
mengandung flavonoid dan saponin yang memilikiaktivitas antimikrobial
(Gazzani dan Grusak, 2012). Flavonoid berfungsi sebagai antibakteri dengan cara
membentuk senyawa kompleks protein di luar sel yang mengganggu kekuatan

membran sel bakteri.

Sistematika tatanama untuk bawang batak (A.cinense) adalah sebagai

berikut:

Divisio :Spermatophyta

Sub Divisio  : Angiospermae

Kelas : Monocotyledonae
Bangsa - Liliales

Suku - Liliaceae

Marga > Allium

Jenis :Allium cinense (syamsiah dan Tajudin, 2003)
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Tabel 2. Kandungan nutrisi bawang batak atau lokio yaitu :

No Kandugan Nutrisi Jumlah
1 Energi yang dihasilkan 30 kcal
2 Protein 3,27 gram
3 Lemak 0,73 gram
4 Karbohidrat 4,35 gram
5 Serat 2,5 gram
6 Gula 1,85 gram
7 Air 90,65 gram

Sumber:https://asgar.or.id/health/nutrition-facts/kandungan-gizi-dan-komposisi-
dari-lokio-atau-bawang-batak-mentah/ di akses tanggal 2 februari 2019
pukul 10.00 WIB.

Tabel 3. Mineral yang dikandung dalam bawang batak:

No  Kandungan Mineral Jumlah
1 Kalsium / Calcium (ca) 92 mg
2 Besi / Ferrum (Fe) 1,60 mg
3 Magnesium (mg) 42 mg
4 Fosfor (P) 58 mg
5 Kalium (K) 296 mg
6 Seng / Zinc (Zn) 0,56 mg

Sumber:https://asgar.or.id/health/nutrition-facts/kandungan-gizi-dan-komposisi-
dari-lokio-atau-bawang-batak-mentah/di akses tanggal 2 februari 2019
pukul 10.00 WIB.



https://asgar.or.id/health/nutrition-facts/kandungan-gizi-dan-komposisi-dari-lokio-atau-bawang-batak-mentah/
https://asgar.or.id/health/nutrition-facts/kandungan-gizi-dan-komposisi-dari-lokio-atau-bawang-batak-mentah/
https://asgar.or.id/health/nutrition-facts/kandungan-gizi-dan-komposisi-dari-lokio-atau-bawang-batak-mentah/
https://asgar.or.id/health/nutrition-facts/kandungan-gizi-dan-komposisi-dari-lokio-atau-bawang-batak-mentah/

Tabel 4. Vitamin yang dikandung dalam bawang batak :

15

No Kandungan Vitamin Jumlah
1 VitaminC 58,1 mg
2  Thiamin 0,078 mg
3 Riboflavin 0,115 mg
4  Niacin 0,647 mg
5  Vitamin B6 0,138 mg
6  Asam Folat 105 pg
7 Vitamin B12 0,01 pg
8 Vitamin A 4353 IU
9 VitaminE 0,21 mg
10 Vitamin D 0,1 pg
11 Vitamin K 212,7 pg

Sumber: https://asgar.or.id/health/nutrition-facts/kandungan-gizi-dan-komposisi-

dari-lokio-atau-bawang-batak-mentah/di akses tanggal 2 februari 2019

pukul 10.00 WIB.



https://asgar.or.id/health/nutrition-facts/kandungan-gizi-dan-komposisi-dari-lokio-atau-bawang-batak-mentah/
https://asgar.or.id/health/nutrition-facts/kandungan-gizi-dan-komposisi-dari-lokio-atau-bawang-batak-mentah/

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pangkalan Berandan, Desa Pelawi
Utara.Kec. Babalan,Kabupaten Langkat selama 3 bulan dimulai dari Maret sampai
Juni 2019. Pengujian terhadap ayam dilakukan di LaboratoriumPercobaan
Pertanian dan Peternakan Universitas Pembangunan Panca Budi Medan dan

Laboratorium MIPA Universitas Sumatera Utara.

Bahan dan Alat

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Ayam kampung DOC
sebanyak 100 ekor,ekstrak bawang batak,pakan komersil,air dan Cr2O3(Cromium
oksida). Ada pun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang ayam,

tempat pakan, tempat air minum, baki aluminium, alat tulis dan timbangan.

Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) 4 perlakuan dan 5 ulangan. Model matematis dari rancangan

acak lengkap yang digunakan adalah:

Yijk =p+1itejj

Keterangan :

i = Perlakuan (1, 2, 3, 4,)

] = Ulangan (1, 2, 3, 4, 5)
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Yij  =Profil darah ayam kampung ke-j

Perlakuan fitobiotik ke-i.

yang merupakan

U = Nilai tengah umum (rata-rata populasi) profil darah
T = Pengaruh additif dari perlakuan fitobiotik.
€ij = Perlakuan galat percobaan pada profil darah ke-j yang

memperoleh perlakuan fitobiotik.

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut:

PO = Pakan Komersil

P1 = Pakan Komersil + 0,25 % Ekstrak bawang batak
P2 = Pakan Komersil + 0,50 % Ekstrak bawang batak
P3 = Pakan Komersil + 0.75 % Ekstrak bawang batak
Ulangan yang didapat berasal dari rumus :

P(n-1)>15
4(n-1)>15
4n-4>15
4n>15+4
4n>19
n>19/4
n=>4,75
n=>5

Analisis Data

Data hasil penelitian diuji secara statistik berdasarkan prosedur analisis

ragam (uji F). Apabila terdapat pengaruh perlakuan yang nyata (P<0,05)

dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan pada taraf 5% (Steel dan Torrie,

1995). Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:

17
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Jika F hitung < F tabel 5%, maka HO diterima dan H1 ditolak

Jika F hitung > F tabel 5%, maka H1 diterima dan HO ditolak

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Kandang

Pemeliharaan ayam diawali dengan persiapan kandang yaitu, sanitasi dan
disinfeksi kandang dan peralatan yang digunakan.Kandang yang telah bersih lalu
diberi kapur.Kandang dibagi menjadi 4 sekat.Sekat dibuat dari bilah bambu yang
telah dipotong dan dibersinkan.Semua peralatan untuk pemeliharaan yang
digunakan dicuci dan disterilkan terlebih dahulu.Kandang kemudian dikosongkan

sampai anak ayam umur 1 minggu tiba.

Persiapan Ternak
Ayam kampung berumur 1 minggu dengan rataan bobot badan 100 g

sebanyak 100 ekor diambil dari kandang brooder, ditimbang satu per satu dan
dimasukkan sebanyak 25 ekor secara acak ke dalam 4 sekat kandang yang sudah
disediakan. Kegiatan-kegiatan umum yang dilakukan setiap hari selama
pemeliharaan adalah pemberian ransum dan air minum disediakan ad libitum,
pembersihan tempat pakan dan minum ayam serta pembersihan lingkungan

sekitar kandang.

Persiapan Pakan

Pakan yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 100 % ransum
komersil yang diberikan menurut kebutuhan umur ayam kampung dan diberikan

pada pagi dan sore hari sedangkan pemberian air minum secara adlibitum.
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Pembuatan Ekstrak Bawang Batak

Bawang batak yang akan diekstrak diperoleh dari pasar tradisional.
Bawang batak yang akan digunakan dibersihkan dari kotorannya kemudian dicuci
hingga bersih dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan pada udara terbuka.
Setelah dipastikan sudah kering bawang batak selanjutnya siap untuk di ekstraksi.
Proses ekstraksi bawang batak dilakukan dengan metode maserasi. Ekstraksi
dengan metode maserasi menggunakan pelarut methanol yang telah didestilasi.
Setelah dilarutkan dalam larutan methanol kemudian didiamkan selama 24 jam.
Selanjutnya ekstrak disaring menggunakan corong buchner dan dipisahkan dari
residunya. Residu hasil ekstrak kemudian diekstraksi kembali dengan methanol
baru. Proses ekstraksi dilakukan sebanyak 3 kali. Ekstrak yang didapat dipekatkan
menggunakan rotary evaporator dan dikeringkan dengan freeze dryer sehingga
didapatkan ekstrak padat berbentuk serbuk yang sudah terbebas dari pelarutnya.
Ekstrak bawang batak dibuat di Laboratorium Obat Tradisional Fakultas Farmasi
Universitas Sumatera Utara. Hasil uji lab dilampirkan pada lampiran Prodia (Nota

Pemeriksaan) pada ahril lampiran.

Parameter Yang diamati
Adapun parameter yang diamati pada profil darah ayam kampung yaitu

meliputi:

Kadar Eritrosit (Sel Darah Merah)

Gambaran sel darah merah (eritrosit) meliputi konsentrasi eritrosit,
hematokrit, hemoglobin dan indeks eritrosit.Pengamatan indekseritrositmeliputi

Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Corpuscular Hemoglobin
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Concentration (MCHC) dan Mean Corpuscular Hemoglobin (MCH).Indeks
eritrosit inidigunakan untuk mengetahui keadaan anemia.MCV sebagai indikator
anemia berdasarkan ukuran eritrosit.Nilai MCHC digunakan untuk mengetahui
kondisi anemiaternak berdasarkan konsentrasi hemoglobin.Adapun MCH untuk

mengetahui kondisi anemia yang berdasarkan berat hemoglobin.

Kadar Leukosit ( sel darah putih)

Berdasarkan morfologinya, ada yang bergranula dan ada yang
tidak.Diferensiasi leukosit meliputi limfosit, monosit, heterofil, eosinofil, dan
basofil.Leukosit yang bergranula terdiri atas heteroifil, eosinofil dan
basofil.Leukosit yang tidak bergranula adalah monosit dan limfosit. Untuk hasil
pengujian leukosit darah ayam kampung maka akan dilihat berdasarkan

persentase dari leukosit tersebut.

Hemaglobin

Dalam penentuan kadar hemoglobin darah, salah satu cara yang di
gunakan adalah metoda cyanmethemoglobin. Cara ini cukup teliti dan sangat di
anjurkan. Menurut cara ini darah di campurkan dengan larutan drapkin untuk
memecah hemoglobin menjadi cyanmethemoglobin, daya serapnya kemudian

diukur pada 540 nm dalam calorimeter fotoelekrit atau spectrometer.

Pengambilan data dilakukan pada hari ke 90 dengan pemuasaan ternak
selama 5 jam sebelum pengambilan darah. Ayam yang diambil darahnya berasal
dari 1 ekor setiap unit flock yang di ambil secara acak. Darahayam diambil
ditampung dalam tabung berisi EDTA, dikocok perlahan, disimpan dalam

termos es dandianalisis



HASIL PENELITIAN
Hasil

Hasil penelitian pada efektivitas fitobiotik ekstrak bawang batak (Allium
Chinense G.Don) terhadap profil darah ayam kampung di sajikan pada Tabel 5.
Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa pengaruh pemberian ekstrak bawang
batak(Allium Chinense G.Don )terhadap profil darah ayam kampung berpengaruh
berbeda nyata (P<0,05) terhadap erirosit dan leukosit dan hasil analisis pada
hemaglobin berbeda tidak nyata (p>0,05).

Tabel 5.Hasil RekapitulasiRataan  Analisis  Eritrosit, Leukosit Dan

HemaglobinPada Efektivitas FitobiotikEkstrak Bawang Batak ( Allium
Chinense G.Don )TerhadapProfil Darah Ayam Kampung.

Rataan Parameter

Perlakuan Eritrosit Leukosit Hemaglobin
(10%/mm?®) (103/mm®) (9/100 ml)
PO 2,277 23,64° 12,37"
P1 2,588 21,8578 12,50
P2 2,638¢ 21,22A8 12,90
P3 2,74<P 20,814 13,17

Keterangan : Supercrip yang berbeda pada kolom rataan menunjukkan hasil yang berbeda sangat
nyata P > 0,05. Notasi yang sama menunjukkan F tabel lebih kecil dari F hitung.

Hasil rekapitulasi rataan analisis eritrosit, leukosit dan hemaglobin juga dapat
dilihat dalam bentuk diagram yang disajikan pada diagram 1 yang meperlihatkan
bahwa pemberian ekstrak bawang batak (Allium Chinense G.Don ) terhadap
profil darah ayam kampung. Pada diagram tersebut dapat dilihat hasil yang
berbeda nyata (P<0,05) padaeritrosit dan leukositdan pada hemoglobin tidak

berbeda nyata (p>0,05)
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Diagram1.Hasil rataan Eritrosit, leukosit, hemoglobin PadaEfektivitas Fitobiotik
Ekstrak Bawang Batak(AlliumChinense G.Don ) Terhadap Profil
Darah AyamKampung

Eritrosit

Data rataan eritrosit berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel
6 dan diperjelas pada gambar 1 dan perhitungan analisis sidik ragam diperjelas
pada lampiran 1. Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa efektivitas
fitobiotik ekstrak bawang batak (Allium Chinense G.Don) terhadapprofil darah
ayam kampung berbeda sangat nyata (P<0,05) terhadap eritrosit. Hal tersebut
dapat di simpulkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Rataan Eritrosit TerhadapEfektivitas Fitobiotik Ekstrak Bawang
Batak(AlliumChinense G.Don) TerhadapProfil Darah Ayam Kampung

Perlakuan > UIa:r;gan 2 5 Total (1'32‘;;6;23)
PO 249 219 217 2,34 218 11,37 2,27A
P1 259 252 267 255 259 12,92 2,588
P2 261 265 263 263 264 13,16 2,6385¢
P3 282 270 268 2,76 2,76 13,72 2,74°P

Keterangan : Supercrip yang berbeda pada kolom rataan menunjukkan hasil yang berbeda sangat
nyata P > 0,05. Notasi yang sama menunjukkan F tabel lebih kcil dari F hitung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas fitobiotik ekstrak bawang

batak(Alliumchinense G.Don) terhadapprofil darah ayam kampung pada eritrosit
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berturut-turut mulai dari perlakuan PO (0%), P1 (0,25%), P2 (0,5%), dan P3
(0,75%) menunjukan hasil rataan sebesar 2,27x10%mm?3, 2,58x108/mm?,
2,63x10%mm?3, dan 2,74x10%mm3. Hasil rataan tersebut memperlihatkan bahwa
ayam kampung yang diberi ekstrak bawang batak(AlliumChinense G.Don)
terhadapprofil darah pada perlakuan PO (0%) eritrosit yang paling terendah dan
pada perlakuan P3(0,75%) memiliki eritrosit yang paling tertinggi.

Berdasarkan hasil analisis statistik ragam memperlihatkanbahwa perlakuan
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,05) terhadap eritrosit pada profil
darah ayam kampung. Berdasarkan hasil tersebut maka untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap eritrosit pada darah yang di uji secara statistik dalam
sidik ragam yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran 1.

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya uji lanjut pengaruh pemberian
perlakuan ekstrak bawang batak (AlliumChinense G.Don)pada pakan disajikan
pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji BNJ (Beda Nyata Jujur) Rataan Eritrosit Pada Efektivitas

Fitobiotik  Ekstrak  Bawang  Batak(AlliumChinense  G.Don)
TerhadapProfil Darah Ayam Kampung.

Perlakuan Parameter Notasi
PO 2,27 A
P1 2,58 B
P2 2,63 BC
P3 2,74 CD

Pada tabel 7. Didapatkan hasil rataan eritrosit profil darah pada PO
(2,27)berbeda nyata pada perlakuan P1, P2 dan P3. Selanjutnya P1 (2,58) berbeda
tidak nyata dengan P2 tetapi berbeda nyata dengan P3. Pada P2 menghasilkan
perbedaan tidak nyata pada perlakuan P3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh

pemberian ekstrak bawang batak dalam campuran pakan terhadap efektivitas
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fitobiotik ekstrakbawang batak(alliumchinense g.don ) terhadapprofil darah ayam

kampung disajikan pada Diagram 2.

3

2,5
2
1,5
1
0,5
0 T T T )
PN P1 P2 p3

Diagram 2. Rataan Eritrosit PadaEfektivitas Fitobiotik Ekstrak Bawang
Batak(AlliumChinense G.Don) Terhadap Profil Darah Ayam Kampung

Leukosit

Data rataan leukosit berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada tabel
10 dan diperjelas pada gambar 2 dan perhitungan analisis sidik ragam diperjelas
pada lampiran 2. Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa efektivitas
fitobiotik ekstrak bawang batak (Allium chinense g.don) terhadapprofil darah
ayam kampung berbeda sangat nyata (P<0,05) terhadap leukosit. Hal tersebut
dapat di simpulkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Rataan Leukosit TerhadapEfektivitas Fitobiotik Ekstrak Bawang
Batak(Allium Chinense G.Don) TerhadapProfil Darah Ayam Kampung

Ulangan Rataan
Perlakuan 1 5 3 2 S Total (103/mm?)
PO 23,79 2350 23,67 23,64 2358 118,18 23,64

P1 21,44 2207 2198 21,75 22,02 109,26 21,8578
P2 21,09 2123 21,35 21,16 21,29 106,12 21,2278
P3 20,78 21,02 20,5 20,90 20,79 104,05 20,814

Keterangan : Supercrip yang berbeda pada kolom rataan menunjukkan hasil yang berbeda sangat
nyata P > 0,05. Notasi yang sama menunjukkan F tabel lebih kcil dari F hitung.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa efektivitas fitobiotik ekstrak bawang
batak(AlliumChinense G.Don) terhadapprofil darah ayam kampung pada leukosit
berturut-turut mulai dari perlakuan PO (0%), P1 (0,25%), P2 (0,5%), dan P3
(0,75%) menunjukan hasil rataan sebesar 23,64x10%/mm?3, 21,85x10%/mm?,
21,22x10%/mm?3, dan 20,81x10%/mm3. Hasil rataan tersebut menunjukan bahwa
ayam kampung yang diberi ekstrak bawang batak(AlliumChinense G.Don)
terhadapprofil darah pada perlakuan P3 (0,75%) leukosit yang paling terendah dan
pada perlakuan PO(0%) memiliki leukosit yang paling tertinggi.

Berdasarkan hasil analisis statistik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,05) terhadap leukosit pada
profil darah ayam kampung. Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
leukosit pada darah yang di uji secara statistik dalam sidik ragam yang hasilnya
dapat dilihat pada lampiran 2.

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya uji lanjut pengaruh pemberian
perlakuan ekstrak bawang batak (AlliumChinense G.Don)pada pakan di sajikan
pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji BNJ (Beda Nyata Jujur) Rataan Lukosit Pada Efektivitas

Fitobiotik  Ekstrak Bawang  Batak(AlliumChinense  G.Don)
TerhadapProfil Darah Ayam Kampung.

Perlakuan Parameter Notasi
PO 23,64 C
P1 21,85 AB
P2 21,22 AB
P3 20,81 A

Pada tabel 9didapatkan hasil rataan leukosit profil darah pada PO (23,64)
berbeda nyata pada perlakuan P1, P2 dan P3. Selanjutnya P1 (21,85) tidak

berbeda nyata pada perlakuan P2 dan pada P3 mengalami perbedaan nyata. P2
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menghasilkan perbedaa nyata pada perlakuan P3. Untuk mengetahui besarnya
pengaruh pemberian ekstrak bawang batak dalam campuran pakan terhadap
efektivitas fitobiotik ekstrakbawang batak(AlliumChinense G.Don) terhadapprofil

darah ayam kampung disajikan pada Diagram 3.
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Diagram 3. Rataan Leukosit PadaEfektivitas Fitobiotik Ekstrak Bawang
Batak(AlliumChinense G.Don) Terhadap Profil Darah Ayam Kampung

Hemaglobin

Data rataan hemaglobin berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada
tabel10 dan diperjelas pada gambar 4 dan perhitungan analisis sidik ragam
diperjelas pada lampiran 3. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
efektivitas fitobiotik ekstrak bawang batak (Allium Chinense G.Don)
terhadapprofil darah ayam kampung berpengaruh berbeda tidak nyata (p>0,05)
terhadap hemoglobin.Hal tersebut dapat di simpulkan pada Tabel 10

Tabel 10. Hasil Rataan Hemaglobin TerhadapEfektivitas Fitobiotik Ekstrak
Bawang Batak(Allium Chinense G.don ) TerhadapProfil Darah Ayam

Kampung.
Ulangan Rataan
Perlakuan 5 3 2 c Total (/100 m)
PO 12,42 12,33 12,39 12,37 12,36 61,87 12,37
P1 12,55 12,44 12,52 12,49 12,48 62,48 12,50
P2 12,98 12,84 1290 1291 12,87 64,50 12,90
P3 13,01 13,27 13,19 13,19 1319 52,66 13,17

Keterangan : Supercrip yang sama pada kolom rataan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata
p > 0,01. Notasi yang sama menunjukkan F tabel lebih besar dari F hitung.
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Hasil penelitian memperlihatkan bahwa efektivitas fitobiotik ekstrak
bawang batak(AlliumChinense G.Don ) terhadapprofil darah ayam kampung pada
hemoglobin berturut-turut mulai dari perlakuan PO (0%), P1 (,25%), P2 (0,5%),
dan P3 (0,75%) menunjukan hasil rataan sebesar 12,37 g/100 ml, 12,50 g/100 ml,
12,909/100 ml, dan 13,179/100 ml. Hasil rataan tersebut meperlihatkan bahwa
ayam kampung yang diberi ekstrak bawang batak(AlliumChinense G.Don)
terhadapprofil darah pada perlakuan PO (0%) hemoglobin yang paling terendah
dan pada perlakuan P3(0,75%) memiliki hemoglobin yang paling tertinggi.

Berdasarkan hasil analisis statistik ragam menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh berbeda tidak nyata terhadap (p>0,05) hemoglobin pada
profil darah ayam kampung.

Pada tabel 10 Didapatkan hasil rataan hemoglobin profil darah pada PO
(12,37)berbeda tidak nyata pada perlakuan P1, P2 dan P3. Pada P1 (12,50) tidak
berbeda nyata pada perlakuan P2 dan P3. Pada P2 berbeda tidak nyata pada
perlakuan P3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh pemberian ekstrak bawang
batak dalam campuran pakan terhadap efektivitas fitobiotik ekstrakbawang

batak(alliumchinense g.don ) terhadapprofil darah ayam kampung disajikan pada

Diagram 4.
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Diagram 4. Rataan Hemoglobin PadaEfektivitas Fitobiotik Ekstrak Bawang
Batak(AlliumChinense G.Don) Terhadap Profil Darah Ayam
Kampung.



PEMBAHASAN

Eritrosit

Hasil analisis sidik ragam memperlihatkanefektivitas fitobiotik ekstrak
bawangbatak(alliumchinense g.don) terhadap profil darah ayam kampung berbeda
sangat nyata (p<0,05) terhadap erotrosit dalam darah ayam kampung. Hal ini
memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak bawang batak dalam pakanpada P3
memberikan hasil eritrosit pada darah yang berbeda pada PO, P1, P2. Perbedaan
ini dipengaruhi oleh peningkatan jumlah eritrosit yang mengalami hemolisis
mengindikasikan adanya kondisi patologis yang terjadi di dalam tubuh seperti
adanya infeksi parasit dalam eritrosit (Stockham dan Scott, 2008). Penurunan
eritrosit juga dipengaruhi oleh terjadinya hemolisis. Hemolisis adalah rusaknya
jaringan darah akibat lepasnya hemoglobin dari stroma eritrosit (butiran darah
merah).

Menurut nilai rujukan kadar eritrosit ayam kampung yaitu berkisar 2,17-
2,86 x 10%/mm?3(Talebi et al,. 2005). Pada hasil penelitian pemberian ekstrak
bawang batak (alliumchinense g.don) dalam pakan memperlihatkan bahwa pada
perlakuan PO mempunyai nilai eritrosit terendah yaitu dengan jumlah rataan 2,27x
10%/mm3, sedangkan untuk nilai eritrosit tertinggi yaitu pada perlakuan P3 dengan
jumlah rataan 2,74 x 108/mm3. Jumlah eritrosit yang relatif rendah dibandingkan
nilai normal menunjukan bahwa ayam mengalalami anemi (kurang darah) yang
bersifat ringan (Weiss dan Wardrop, 2010). Rendahnya nilai eritrosit pada PO
memperlihatkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap ayam
kampung karena tidak adanya perlakuan pada PO tersebut seperti penambahan

ekstrak bawang batak (AlliumChinense G.Don) meski kadar eritrosit masih
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berkisar pada taraf normal. Kadar eritrosit masih relatif normal pada PO tesebut
meski tanpa perlakuan hal tersebut dipengaruhi juga oleh managemen pakan yang
baik serta lingkungan yang mendukung. Pada P3 memperlihatkan nilai eritrosit
yang lebih baik yaitu 2,74 x 10%mm?3. Nilai tersebut mendekati nilai normal
eritrosit pada ayam kampung.

Perlakuan penambahan ekstrak bawang batak mendekati nilai normal
eritrosit pada ayam kampung ini dapat terjadi karna bawang batak berperan
sebagai fitobiotik yang memungkinkan pakan aditif memperbaiki daya cerna,
tingkat konsumsi pakan dan nilai gizi. Hal ini di dukung Purwati et al(2014)
menyatakan bahwa kombinasi dari pakan adiktif fitobiotik mampu berperan
sebagai anti bakteri terhadap infeksi parasit tertentu pada level2,5%. Hal yang
sama juga dikatakan oleh Huyghebaert et al (2011) bahwa pemberian probiotik di
maksudkan untuk menjaga keseimbangan ekosistem di dalam usus, memperbaiki
strukturdinding sel, saluran pencernaan, meningkatkan ketahanan terhadap bakteri
pathogen dan memperbaiki sistem imunitas ayam.

Penambahan ekstrak bawang batak pada pakan mampu mengurangi
anemia dan menekan pertumbuhan bakteri sehingga jumlah eritrosit tidak jauh
dengan kondisi normal. Bahan aktif yang terkandungdalam bawang batak

mengandung senyawa yang berperan sebagai anti bakteri dan anti jamur.

Leukosit

Hasil analisis sidik ragam pada penelitian ini memperlihatkan bahwa
pemberian ekstrak bawang batak pada pakan berbeda sangat nyata (P<0,05) pada

leukosit darah ayam kampung. Hal ini disebabkan penambahan ekstrak bawang
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batak pada P3 mempengarahi profil darah terutama pada bagian leukosit
mengalami perbedaan yang sangat nyata. Peningkatan jumlah leukosit karena
adanya sistem tanggap kebal pada ternak. Sistem kebal menyimpan ingatan atau
memori tentang kejadian sehingga pada paparan infeksi berikutnya sistem

kekebalan tersebut telah siap dalam menghadapi infeksi tersebut (Tizard, 2000).

Data penelitian di peroleh jumlah leukosit ayam kampung terendah
terdapat pada perlakuan P3 yaitu dengan jumlah rataan 20,81 x 10%mm?,
sedangkan jumlah leukosit tertinggi terdapat pada perlakuan PO dengan jumlah
rataan 23,64 x 10%/mm?®sementara jumlah leukosit normal pada ayam berada
kisaran 13,38-24,07 x 103/mm? (Artah, 2015). Jumlah leukusit pada perlakuan P3
relatif rendah ini disebabkan oleh pengaruh dari ekstrak bawang batak
(alliumchinense g.don) dapat menghambat bakteri patogen. Semakin tingginya
nilai sel darah putih atau leukosit biasanya dikaitkan dengan terjadinya infeksi

mikroba dalam sirkulasi.

Hasil data pada penelitian memperlihatkan bahwa jumlah leukosit masih
berkisar taraf normal. Jika jumlah leukosit atau sel darah putih tinggi atau
melewati batas normal maka dapat di kaitkan dengan infeksi mikroba dalam tubuh
ternak. Saputro dkk (2013) menyatakan bahwa jumlah leukosit pada darah ayam
jika memperlihatkan kondisi sehat maka ternak tidak akan melakukan upaya
untuk melawan bakteri patogen maupun virus yang masuk dalam tubuh. Ternak
yang terinfeksi bakteri akan menyebabkan kesehatan ayam tersebut menurun

dengan di tandai adanya peningkatan sel darah putih atau leukosit.
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Peningkatan jumlah leukosit dapat disebabkan oleh stres lingkungan yang
meningkatkan produksi kartikostroid dan glokokoid yang berpengaruh buruk
untuk kesehatan ayam dan menurunkan sistem pertahanan tubuh (Falahudin dkk,
2016). Penambahan ekstrak bawang batak pada pakan mampu menjaga dan
menurunkan jumlah leukosit yang terinfeksi bakteri dan juga pengaruh dari
lingkungan ternak karena tingginya jumlah leukosit maka dapat di kaitkan dengan
infeksi bakteri maupun mikroba. Bawang batak memiliki sifat anti bakteri yang
menjaga sistem imun tersebut sehingga jumlah leukosit pada ternak tetap terjaga

atau stabil.

Hemoglobin

Hasil analisis sidik ragam pada parameter hemoglobin darah ayam
kampung pada penelitian yang melihat pengaruhnya dari pakan yang dikonsumsi
dari ekstrak bawang batak mengalami hasil berbeda tidak nyata (p>0,05). Pada P3
ekstrak bawang batak yang jumlahnya lebih banyak dari PO, P1 dan P2 belum
mampu memberi pengaruh dan dampak pada hemoglobin darah ayam kampung
akan tetapi kadar hemoglobin pada ternak masih berada dalam kisaran taraf
normal. Kadar hemoglobin normal pada ayam berkisar antara 10,2-15,1 g/dI

(Samour, 2015).

Kadar hemoglobin di pengaruhi oleh kadar kadar oksigen dan jumlah
eritrosit sehingga ada kecendrungan jika kadar eritrosit rendah dan jumlah oksigen
dalam darah rendah maka akan ada respon dari tubuh akan merangsang
peningkatan produksi eritrosit dan hemoglobin (Schalm, 2010). Kandungan

vitamin ¢ dari bawang batak mampu memberikan efek anti oksidan sehingga
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dapat melindungi hemoglobin dari oksidasi (Chattopadhyay, 2004). Menurut
Gropper et al., (2005) vitamin c dapat bertindak sebagai agen produksi (anti
oksidan) dalam larutan cair seperti darah dan dalam sel. Reaksi oksidatif dapat
merusak hemoglobin enzim (terutama kelompok sulfhydryl) dan lipid membran
(Mayer and Harvey, 2004). Kerusakan oksidatif membran dapat mengakibatkan
hermolisis intravaslola atau eritrofagositosis dan pemendekan masa hidup
eritrosit. Kandungan pada pakan juga mempengaruhi jumlah kadar hemoglobin.
Rendahnya kandungan protein pada pakan dapat menyebabkan penurunan kadar
hemoglobin. Protein terutama asam amino, alisin, dan mineral fe merupakan

komponen pembentuk hemoglobin (Guyton dan Hall, 2010)

Penambahan ekstrak bawang batak pada pakan dapat menekan bakteri dan
melindungi hemoglobin dari oksidasi sehingga kadar hemoglobin pada ayam
kampung dapat di pertahankan atau berada dalam kisaran normal. Hal ini terjadi

karena bawang batak berperan sebagai anti bakteri dan anti oksidan.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa :

1. Penambahan ekstrak bawang batak pada pakan memberikan hasil berbeda
sangat nyata (P<0,05) pada eritrosit dan leokosit darah ayam kampung,
namun hasil berbeda tidak nyata (p>0,05) terjadi pada hemoglobin darah
ayam.

2. Pemberian ekstrak bawang batak pada P3 dalam leukosit dapat
menurunkan kandungan leukosit mendekati normal.

3. Peningkatan persentasi ekstrak bawang batak perlu dilakukan untuk
mempengaruhi peningkatan hemoglobin.

Saran
Adanya penelitian lebih lanjut tentang ekstrak bawang batak pada pakan
unggas yang lebih bervariasikan dalam hal parameter organ dalam ungags untuk

meningkatkan dan menunjang peran dan fungsi bawang batak..
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